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2.1 Deskripsi Etnobotani
2.1.1 Definisi Etnobotani

Sejak jaman dahulu, manusia sangat mengandalkgkuligan sekitarnya
untuk memenuhi kebutuhannya antara lain untuk makempat berteduh,
pakaian, obat, pupuk, parfum, dan bahkan untukriéem dapat diperoleh dari
lingkungan. Dengan demikian kekayaan alam di sekitzanusia sangat
bermanfaat namun belum sepenuhnya digali, dim&daat atau bahkan
dikembangkan. Al-Qur'an pada surat Lugman Ayat t#ah mengemukakan

bahwa semua yang ada di bumi diciptakan untuk diaasdkan oleh manusia.
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"Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu matitya dan dia meletakkan

gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi idakt menggoyangkan

kamu; dan memperkembang biakkan padanya segalarmpads binatang. dan

kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tuniikan padanya segala macam
tumbuh-tumbuhan yang baik”

Etnobotani adalah cabang ilmu yang bersinggungamgah ilmu
pengetahuan alam, ilmu sosial dan pengetahuan ausizgtu masyarakat atau
suku bangsa. Keterkaitan dua poros ilmu ini seakisan bertolak belakang,
namun merupakan ilmu yang mempelajari hubunganslamg manusia dengan

tumbuhan dalam kegiatan pemanfaatannya secarasitmaali seperti halnya

pemanfaatan tumbuhan untuk jamu yang dapat menjegapertahankan
10
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kesehatan. Etnobotani mempelajari pemanfaatan tuambsecara tradisional oleh
suku bangsa yang primitif, yang mana gagasannyah teisampaikan pada
pertemuan perkumpulan arkeologi tahun 1895 olelslh¢aiger (Chandra 1990,
dalam Suryadarma 2008).

Etnobotani secara harfiah berarti ilmu yang mejdatani masyarakat
local, etnobotani merupakan sebuah ilmu yang meajgrel hubungan yang
berlangsung antara masyarakat tradisional denggkunhgan nabati. Sekarang ini
etnobotani digambarkan sebagai hubungan timbak balitara manusia dan
tumbuhan. Etnobotani bertujuan membantu dalam raegkan budaya dari
suku-suku bangsa dalam pemanfaatan tumbuhan sdizdgai makanan, pakaian,
obat-obatan bahan pewarna dan lainnya (Jain dagaiut999).

Menurut Walujo (1993) sejak permulaan munculnyatasan etnobotani
sebagai suatu disiplin ilmu masih belum pasti delurn ada suatu batasan tegas
yang disepakati oleh semua peneliti. Oleh sebabkdataudian diberikan batasan
yang meliputi penelitian dan evaluasi tingkat peabgean dan fase-fase
kehidupan masyarakat primitif beserta pengaruhkiingan dunia tumbuh-
tumbuhan terhadap adat istiadat, kepercayaan, €mmnal suku bangsa yang
bersangkutan. Disiplin etnobotani secara tidak dang telah lama dikenal di
kalangan ilmuwan dunia, tetapi di Indonesia bel@rkbmbang seperti ilmu-ilmu
lainnya. Baru pada tahun-tahun terakhir ini etnabbimulai banyak digemari
kalangan peneliti botani Indonesia.

Menurut Suryadarma (2008), Etnobotani mempelajpemanfaatan

tumbuhan secara tradisional oleh suku bangsa yamgitif yang mana
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gagasannya telah disampaikan pada pertemuan peukamgrkeologi tahun 1895
olen Harsberger.(Rifa’'i. 1988). Etnobotani merupakaabang ilmu yang

interdispliner, yaitu mempelajari hubungan manud@ngan tumbuhan dan
lingkungannya (Waluyo, 2000). Etnobotani menekanbagaimana mengungkap
keterkaitan budaya masyarakat dengan sumberdayauhan di lingkungannya

secara langsung ataupun tidak langsung. Penekamgaiha hubungan mendalam
budaya manusia dengan alam nabati sekitarnya. Mamglkan persepsi dan
konsepsi budaya kelompok masyarakat dalam mengastem pengetahuan

anggotanya menghadapi tetumbuhan dalam lingkugphichu

2.1.2 Sejarah Etnobotani

DalamEnsiklopoedia Wikipedia (2011) istilah etnobotaarui ditemukan
pada tahun 1895 oleh seorang ahli etnobotani Ame8krikat, Harshberger.
Akan tetapi, pengetahuan tentang etnobotani tékandl lama sebelum itu. Pada
tahun 77 M, seorang dokter bedah Yunani, Dioscerisempublikasikan de
Materia Medicd, yaitu sebuah katalog tentang + 600 tumbuh-tunaipuldi
Mediterenia Katalog ini juga mencakup informasitéeg bagaimana orang-orang
Yunani memanfaatkan tumbuh-tumbuhan terutama ysdunkobatan.

Etnobotani dikemukakan oleh Harshberger sekitaurtal 895 dalam suatu
seminar para ahli arkheologi untuk menggambarkamli stentang cara-cara
penggunaan tumbuhan, termasuk penggunaan untukrik@peritual oleh
masyarakat primitive. Istilah etnobotani kemudianncul setelah penggunaan

beberapa tanaman oleh masyarakat Indian Amerikae(#wtfiens), khususnya
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oleh orang-orang indian di Amerika Serikat ataundderbagai etnik di India. Pada
zaman ini muncul pula cara lain yang membicarakatang penggunaan tanaman
yang kemudian dikenal dengan botani ekonomi, yarerars khusus

dikembangkan di negara-negara kolonial. Para aidiodp di negara-negara

tersebut bermaksud mempelajari penggunaan tanarnedn noasyarakat lokal

dengan harapan tanaman tersebut menjadi sumbetukgan negara-negara
tersebut (Friedberg and Claudine, 1995).

Studi etnobotani diawali dengan kepentingan unto&ngidentifikasi
temuan-temuan arkeologi yang didalamnya terdapabga atau lukisan tentang
tumbuh-tumbuhan. David (1994), menjelaskan pemmkirmengenai terapan
botani dalam penelitian arkeologi untuk mendapatk@mahaman mengenai
kebudayaan manusia dalam pemanfaatan tumbuharebpesis tumbuhan dan

perdagangan pada suku-suku bangsa di masa prasejara

2.1.3 Manfaat Studi Etnobotani

Etnobotani dapat digunakan sebagai salah satu alatuk
mendokumentasikan pengetahuan masyarakat tradisi@alyarakat awam yang
telah menggunakan berbagai macam jasa tumbuhank unmtenunjang
kehidupannya. Pendukung kehidupan untuk kepentimyakanan, pengobatan,
bahan bangunan, upacara adat, budaya, bahan pew@amdainnya. Semua
kelompok masyarakat sesuai karakter wilayah dantngda memiliki
ketergantungan pada berbagai tumbuhan, paling tidgkk sumber pangan.

Dalam kehidupan modern telah dikenal lebih daratser jenis tumbuhan untuk
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sumber makanan, tetapi sebenarnya telah dipergondkaan jenis tumbuhan di
berbagai belahan bumi oleh berbagai etnik.

Etnobotani tidak hanya membicarakan pengembangangegpahuan
masyarakat awam tentang penggunaan tumbuhan, tefapi menggabungkan
metode penelitian kuantitatif dengan metode kui#liteDalam hasil hasil
penelitiannya mulai mencantumkan nama—nama inforesdragai sebuah betuk
etika. Beberapa contoh bentuk pengembalian hasilp@n kepada masyarakat
tradisional antara lain; mencantumkan nama inforsebagai penulis dalam buku
tumbuhan obat, mendokumentasi pengetahuan ters#ddatn bahasa lokal,
mendokumentasi serial foto secara sistematis yagmmggambarkan pengetahuan
bersangkutan, maupun rekaman kaset dan video. Deasi hasil - hasil
penelitian etnobotani akhirnya menjadi alat untukmnknikasi dan pelestarian
pengetahuan masyarakat tradisional yang tersebarduberbagai belahan bumi
ini ( http://www.latin.or.id/ di akses tangal 21 k&2011).

Sebagai ilmu yang baru khususnya di Indonesiaangdilmu ini
bersinggungan dengan ilmu-ilmu alamiah dan dengrano-iimu sosial seperti
salah satunya adalah pengetahuan sosial budayd Kieena itu bidang
etnobotani sangat berkepentingan mengikuti dariadglerkembangan yang
berlangsung baik suputar persoalan etnik maupuandaéna botani, yang pda
saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan gdatnya global. Keterkaitan
dengan dua poros yang sekan-akan bertolak belakamgrupakan kekuatan dan
sekaligus kelemahan etnobotani, sehingga usah& orémajukan ilmu ini sangat

ditentukan oleh kemampuan para ahli etnobotani,qendan para pemerhatinya,
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bagaimana dapat menemukan jatidirinya dari peranmaam kancah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sées@luruhan. Oleh sebab
itu maka Rifai dan Walujo (1992) mencoba meluruskaadaan tersebut untuk
memudahkan penrapan dan pengembangannya di Indon&&nurutnya
Etnobotani adalah cabang ilmu yang mendalami hubungudaya manusia

dengan alam nabati di sekitarnya.

2.2 Kajian Manfaat Tumbuhan
2.2.1 Manfaat Tumbuhan dalam Perspektif Sains

Tumbuhan adalah mahkluk hidup yang memiliki dawstabg dan akar.
Tumbuhan mampu menhasilkan makan sendiri. Baharamgkng dihasilkan
tidak hanya dimanfaatkan untuk tumbuhan senditiapiejuga manusia dan
hewan. Bukan saja makan yang dihasilkan, tetapbtdman dapat menghasilkan
O, atau Oksigen, dan mengubah Karbon dioksida atauy@@y dihasilkan oleh
manusia dan hewan menjadi oksigen yang dapat dignnaleh mehkluk hidup
lain. Begitu pentingnya peranan tumbuhan hijau ba&jangsunggan hidup dan
juga bumi ini. Karena tumbuhan selain sebagai medupertama pada rantai
makan, juga memiliki peranan penting sebagai pesiblo&sigen terbesar bagi
kelangsungan hidup mahkluk hidup.

Tumbuhan merupakan sumber daya alam yang sangagdwmer dan
melimpah. Organisme ini memiliki kemampuan untuk menghasilklisigen dan
pati melalui proses fotosintesis. Oleh karenatiimbuhan merupakan produsen

atau penyusun dasar rantai makanan. Eksploitasiuban yang berlebihan dapat
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mengakibatkan kerusakan bahkan kepunahan dan ihakam berdampak pada
rusaknya rantai makanan. Kerusakan yang terjadneampunahnya salah satu
faktor dari rantai makanan akan berakibat punatwysumen tingkat di atasnya.
Pemanfaatan tumbuhan oleh manusia diantaranya:

« Bahan makanan: padi, jagung,gandum,tebu

« Bahan bangungan: kayu jati, kayu mahoni

- Bahan bakar (biosolar): kelapa sawit

« Obat / Perawatan kecantikan: Kunyit, bengkuange,jataun binahong,

kina, mahkota dewa

+  Pupuk kompos.

Meskipun kemajuan dalam bidang teknologi dan ilneagetahuan terus
berkembang pesat, namun penggunaan tumbuhan &ataissebagai bahan obat
tradisional oleh masyarakat terus meningkat dakemeibangannya semakin maju.
Hal ini dapat dilihat terutama dengan semakin bkmya ramuan tradisional dan
jamu-jamu yang beredar di masyarakat yang diolagh aihdustri-industri.
Menurut Supriono (1997), ada beberapa manfaat tharhwaitu :

1. Menjaga kesehatan. penggunaan obat tradisiohatbdl) dalam
menunjang kesehatan telah terbukti secara empiékggunaanyapun
terdiri dari berbagai lapisan, mulai anak-anak, apndan orang lanjut
usia.

2. Memperbaiki status gizi masyarakat. Banyak tumalnuapotik hidup yang

dapat dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatian seperti:
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kacang, sawo dan belimbing wuluh, sayuran, bualhdiuasehingga

kebutuhan vitamin akan terpenuhi.

3. Menghijaukan lingkungan. Meningkatkan penanamaotik hidup salah
satu cara untuk penghijauan lingkungan tempat &ihgg

4. Meningkatkan pendapatan masyarakat. Penjualai foenbuhan akan
menambah penghasilan keluarga.

Tumbuhan obat yang ditanam di pekarangan rumahupeikdmemiliki
banyak manfaat, selain dapat dijadikan sebagai ck#ta sebagai ramuan
perawatan kecantikan, tumbuhan tersebut dapat ¢aatian untuk menambah
pendapatan keluarga. Dengan demikian disamping dikga sebagai
penyembuhan penyakit, tumbuhan obat juga dapat ngleaikan pendapatan

keluarga (Supriono, 1997).

2.2.2 Manfaat Tumbuhan Dalam Perspektif Al Qur'an

Alam semesta beserta isinya diciptakan Allah untoiat manusia. Bumi
ini dengan bermacam-macam jenis makhluk dari ciptdga merupakan suatu
bukti kebesaran Allah SWT Yang Maha Agung bagi nséamuMakhluk-makhluk
tersebut terdiri dari berbagai macam jenis terselbdrumi ini. Salah satu jenis
makhluk hidup tersebut adalah tumbuhan. Pada tuarbuérdapat fenomena
alam sebagai bukti bagi manusia bahwa segala oyNga telah diatur untuk
kelangsungan hidup manusia.

Tumbuhan memiliki beraneragam jenis yang tersdbas di seluruh

bagian bumi ini. Keaneragaman jenis  tumbuhan jutjkuti dengan
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keaneragaman manfaatnya bagi kehidupan manusiartiseggmbuhan sebagai
bahan makanan pokok, bahan bangunan, bahan oldatiatien potensi lainnya
yang masih perlu untuk digali. Tentang keragamarbtthan juga telah termaktub
dalam kitab suci Al Qur'an yang terdapat pada tsisy Syu'araa’ ayat 7-8,
yaitu:
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, bekapabanyaknya kami
tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhgang baik?.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benadapat suatu tanda
kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak berima

Selain terkait berbagai macam jenis tumbuhan &ekaasaan Allah SWT

itu, juga disebutkan dalam surat Lugman ayat lidyya

do
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“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu matitya dan dia meletakkan
gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi idakt menggoyangkan
kamu; dan memperkembang biakkan padanya segalarmpaas binatang. dan
kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tuniikan padanya segala macam

tumbuh-tumbuhan yang baik.”

Tumbuhan adalah salah satu bagian dari ciptasahAWT di bumi ini,
Allah SWT menciptakan bumi beserta isinya ini sesmata hanyalah untuk
kemaslahatan hidup manusia di bumi ini. Berbagasjeumbuhan yang terdapat

dalam bumi ini merupakan tanda-tanda kebesaranh AB&VT dan disetiap
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tumbuhan tersebut terdapat manfaat yang bermacararmdan berbeda antara
satu tumbuhan dengan tumbuhan lainnya. Dalam Ala@Qudisebutkan bahwa

berkat kuasa Allah telah menciptakan pohon yangvdera hijau berubah

menjadi api. Potensi untuk sebagai bahan bakajugg salah satu manfaat
tumbuhan yang terdapat pada surat Al An’am ayat d4i pada surat Yaasin
Ayat 80, yaitu:

- i £ £
|

})} 'E 4,?)‘ ,’1,:/ /,.g,a/ 1 4 - /’:/ 1 -7 . -
JA\L%‘ La./l;’.#— C)J'J\J J:».'J‘J }’;‘.&J‘/u oy C,‘.Cu)"/t.a //C,‘_»:- Lad

. Gl 5a3

P g NN T s ta T LI AN LFT SIS PN

Y Ery E PN OS] l.:/l o0l oo lsle= 4lide 78S L‘,/_a~:.a LAy Tl

R N = o

(2 Dol EoN Jw) 138,05 Y3 coslas
“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang bgtjog dan yang tidak
berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermmaosacam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnadga)tidak sama (rasanya).
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itua bila berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (denda®edekahkan kepada fakir

miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Seguwhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan.” (Al An’arh41).
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“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kgsmg hijau, Maka tiba-tiba
kamu nyalakan (api) dari kayu itu".” (Yaasin: 80).

2.3 Tumbuhan Bahan Perawatan Kecantikan (kosmetik) di hdonesia

2.3.1 Pengertian kosmetik dan hubungan dengan perawatandcantikan
Kosmetik berasal dari bahasa YunakosmeticosYyang berarti menghias

(agar menjadi indah). Bila kita bicara tentang keskndalam pengertian umum,

maka berbagai ahli mempunyai minat pada bidang yiaitu Ahli merawat
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kecantikan [lgeauticiar) karena pekerjaannya memakaikan kosmetik pada
langganannya agar langganannya dapat lebih caitdii kimia organik karena
berusaha membuat bahan baru untuk industri kosmetik kimia fisika karena
membuat emulsi dan surfactant. Ahli mikrobiologidw@a usahanya mengawetkan
bahan kosmetik. Ahli penyakit kulit karena bahamsrketik dapat menimbulkan
penyakit kulit dan bahan kosmetik dapat digunakatuku prevensi terhadap
penyakit kulit dan menutupi cacat kulit ( Korne669 dalam Wahjoedi 1996).
Banyak dokter tidak menyukai istilaKosmetik, tetapi lebih senang
memakai istilahestetik,karena mereka beranggapan : kosmetik berarti sesuat
yang bersifat sementara, hanya pulasan, diwarmabddaki sekejap. Sedangkan

estetiksifatnya lebih permanen (Smith and Baker, 1973rdalVahjoedi 1996).

2.3.2 Beberapa Tumbuhan yang Berfungsi Perawatan Kecanti&n

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangst fnempunyai
kurang lebih 35.000 pulau yang besar dan kecil @erdganeragaman jenis flora
dan fauna yang sangat tinggi. Di Indonesia dipakidn terdapat 100 sampai 150
famili tumbuh-tumbuhan, dan dari jumlah tersebutaggan besar mempunyai
potensi untuk dimanfaatkan sebagai tanaman industnaman buah-buahan,
tanamn rempah-rempah dan tanaman obat-obatan (®fasut992, dalam
Sudirga.1996).

Penggunaan bahan alam sebagai obat tradisiondhddinesia telah
dilakukan oleh nenek moyang kita sejak berabad-ajzamy lalu terbukti dari

adanya naskah lama pada daun lontar Husodo (J&igaga (Bali), Lontarak
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pabbura (Sulawesi Selatan), dokumen serat PrimaompiJ) serat Racikan Boreh
Wulang nDalem dan relief candi Borobudur yang mangjgarkan orang sedang
meracik obat (Jamu) dengan sebagai bahan bakunkar(&ar E Y, 2006, dalam
Lusia 2006)

Jamu dibuat dari bahan asli tumbuh-tumbuhan, dakar, buah-buahan
dan bunga-bungaan yang mempunyai khasiat untuk waeréaesehatan dan
kecantikan (Mursito, 1999). Kandungan senyawa kiakif yang terdapat pada
tanaman adalah alkaloida, flavonoida, terpenoidap®ia, tanin dan saponin yang
dapat diketahui dengan cara skrining fitokimia (Aetd, 2006).

Adapun contoh perwatan yang menggunakan bahani aéatalah
perawatan wajah yang biasa dilakukan adalah merjabarsihan wajah agar
terhindar dari jerawat. Menurut Prapti (2008), kmtamuan (pengobatan) jerawat
menggunakan buah blimbing wuluAverrhoa bilimbiLinn. Bagian yang biasa
digunakan antara lain adalah buah, batang, buraya,ddun. Kandungan kimia
yang terdapat pada blimbing wuluh adalah asam aksddn kalium. Daun
blimbing wuluh terasa asam dan mengandung ekstma§§ gapat melawan bakteri
Staphylococus

Umumnya tumbuh-tumbuhan yang berkhasiat dalam wateam kulit
wajah ini sering dipasarkan oleh pedagang jamu @emnalalam bentuk cairan
yang dikemas dalam botol ataupun dalam bentuk jitarada konsumen yang
memesannya. Jamu yang dijual pedagang jamu gendob@sanya merupakan
jamu hasil racikan sendiri atau dicampurkan dengamu yang telah dikemas

secara modern. Dalam prakteknya, pembeli akan mepgixan keinginannya
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atau keluhan sakitnya pada pedagang jamu dan selgaj pedagang jamu akan
meracik jamu tersebut. Untuk itu sangat diperlupangetahuan dari pedagang
jamu terutama untuk menyampaikan informasi berkadtengan khasiat dari jamu
yang diraciknya tersebut. Pengetahuan akan khasmt ini sangat penting agar
konsumen lebih yakin dan mendapatkan jamu yangt tegesuai dengan
keinginannya. Demikian juga untuk para pedagangujasendiri akan lebih
percaya diri dalam memasarkan jamunya.

Tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan ¢earhuatan ramuan
tradisional untuk kecantikan tentunya merupakarbiuman yang memang dikenal
sejak dulu, baik sebagai perawatan kulit wajahit kubuh dan bahkan sebagai
ramuan kecantikan kepribadian seorang wanita. kamerawat diri dari dalam

sangat perlu untuk dapat menyempurnakan kecarltikan

2.3.3 Keunggulan Bahan Perawatan Kecantikan dari Bahan Adm

Obat herbal telah diterima secara luas di hanglursh negara di dunia.
Menurut WHO, negara - negara di Afrika, Asia daneika Latin menggunakan
obat herbal sebagai pelengkap pengobatan primer iy@neka terima. Bahkan di
Afrika, sebanyak 80% dari populasi menggunakan tbabal untuk pengobatan
primer (WHO, 2003).

Faktor pendorong terjadinya peningkatan penggunalat herbal di
negara maju adalah usia harapan hidup yang lebijapg pada saat prevalensi
penyakit kronik meningkat, adanya kegagalan perggumobat modern untuk

penyakit tertentu di antaranya kanker serta semadkas akses informasi
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mengenai obat herbal di seluruh dunia (Sukandar E 2906). WHO
merekomendasi penggunaan obat tradisional ternfaendal dalam pemeliharaan
kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatgakipeterutama untuk
penyakit kronis, penyakit degeneratif dan kankeH@Vjuga mendukung upaya-
upaya dalam peningkatan keamanan dan khasiat 8ati teadisional (WHO,
2003). Penggunaan obat tradisional secara umuntaidlabih aman dari pada
penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan kardad toadisional memiliki
efek samping yang relatif lebih sedikit dari patlatomodern.

Perawatan kecantikan secara tradisional merupsddah satu manifestasi
kebudayaan yang diturunkan secara turun temururiedain menjadi satu bentuk
seni kecantikan. Penilaian bentuk dan rupa ser@amorma kecantikan berubah
sesuai dengan tuntutan jaman, dan dipengaruhi péekembangan teknologi.
Banyak usaha yang telah dilakukan oleh para aldamkikan dalam perawatan
kecantikan baik menggunakan alat-alat modern madpagan pemakaian jamu-
jamu tradisional. Perawatan kulit wajah merupakayidn dari perawatan
kecantikan yang telah dikenal sejak jaman dahula #an telah menjadi bagian
dari kebudayaan masyarakat (Mursito, B. 2004).

Berbeda dengan ilmu kedokteran yang bersifat sfi,edan technological
dengan pendekatan analitik, pengobatan tradisiteiah bersifat pre-scientific
dan magico-myctical dengan pendekatan holistik. dBkatan holistik dalam
pengobatan tradisional yang memenuhi kebutuharhdeapan masyarakat dapat
diterapkan dalam ilmu kedokteran tanpa harus kedpa identitas dan sifat

keilmuannya. Dalam pengobatan tradisional, peraledipandang sebagai
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manusia utuh (holistik). Oleh karena itu jamu digeamg sebagai ramuan yang
baik untuk berbagai penyakit, sekaligus jamu dapatik menjaga kesehatan
dengan mempertinggi daya tahan tubuh (antibodkuntelawan penyakit yang

dideritanya (Soeparto, 1986).

2.3.4 Peranan Tumbuhan berpotensi Perawatan Kecantikan

Kecantikan luar dalam menjadi idaman setiap war@teh karena itu,
bidang kosmetik kini ternyata semakin berkembargapseiring dengan pesatnya
pembangunan bidang-bidang yang lain di negara kigdih lagi wanita dari
segenap lapisan masyarakat yang semakin berminait orelakukan perawatan
kecantikan tidak diragukan lagi, tidak sedikit de@um wanita yang sanggup
membelanjakan sebagian penghasilannya hanya unwlkkokan perawatan
kecantikan. Masih banyak wanita sekarang yang blatippada budaya perawatan
kecantikan barat dengan mengikuti perkembanganmvaésa kecantikan disana
tanpa menyadari sebenarnya terdapat banyak perbetlaantara perawatan
kecantikan dari barat dengan perawatan kecantikanykng berasal dari timur,
terutamanya dari segi pembuatan bahan-bahan Kesantyang banyak
diutamakan untuk iklim daearahnya (Rahman, 1998).

Adapun beberapa contoh perawatan kecantiakan yangnggunakan
ramuan-ramuan tumbuhan secara tradisional daringgaian nenek moyang

antara lain sebagai berikut:
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2.3.4.1Perawatan wajah

Perawatan kulit wajah dengan bahan sintetik/ kinsiering kali
menimbulkan masalah, dimana ikatan kimia yang dergntara bahan kimia
dengan kulit wajah sering kali menyebabkan terjgaliiritasi. Sebagai contoh
minyak mineral yang sering digunakan sebagai batzsar formulasi kosmetik
perawatan wajah dapat menimbulkan komedo. Hal eniadi karena ukuran
molekul dari minyak mineral yang pada umumnya bakan menyebabkan sukar
meresap ke dalam pori-pori kulit sehingga dapat ymentat pori-pori tersebut
dan menimbulkan komedo (Anonim, 2005).

Adapun contoh perwatan wajah yang biasa dilakukdalah menjaga
kebersihan wajah agar terhindar dari jerawat. Menddrapti (2008), untuk
ramuan (pengobatan) jerawat menggunakan buah bignbiuluh Averrhoa
bilimbi Linn. Bagian yang biasa digunakan antara lain &daleh, batang, bunga,
dan daun. Kandungan kimia yang terdapat pada bfignruluh adalah asam
oksalat dan kalium. Daun blimbing wuluh terasa ask@am mengandung ekstrak
yang dapat melawan bakt&taphylococus

Proses peracikan untuk perawatan wajah, menuraptiP(2008) ada
berbagai macam, yaitu:

1. Ramuan 1

Bahan terdiri dari 3 buah blimbing, yang mana gambuatannya cukup

memarut bahan tadi atau dengan cara menumbuknygpasahalus, lalu

tambahkan garam secukupnya dan aduk sampau me3atiangkan cara
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pemakaiannya cukup digunakan sebagai bedak dirbaggah yang berjerawat
lakukan 3 kali sehari.
2. Ramuan 2

Bahan terdiri dari 6 buah blimbing wuluh dan %2 d&s#n teh bubuk
belerang, cara pembuatannya yaitu giling bahan aahgtus, lalu remas denngan
2 sendok makan air jeruk nipis. Adapun cara pemmaka sama dengan ramuan
pertama yang cukup dioleskan pada wajah yang berr dan dilakukan 2-3
kali sehari.
3. Ramuan 3

Berbeda dengan ramuan 1 dan ramuan 2, pada ra@uian tidak
menggunakan blimbing wuluh sebagai bahan dasamghinkan menggunakan
Temu Lawak Curcuma xanthorrhiz&oxb) dan daun mimbagadirachta indica
A.Juss) sebagai bahan dasarnya. Adapun cara peanbyatdicuci bahan lalu
direbus dengan 5 gelas air hingga tersisa + 3 gelas pemakainnya juga
berbeda dengan ramuan sebelumnya yang mana raml@oranya dengan cara
dioleskan pada wajah atau sebagai obat luar. Radaan ini cara pemakainnya

adalah dengan cara meminumnya 3 kali sehari, masasing 1 gelas.

2.3.4.2Perawatan tubuh
Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan mengaunénaman
berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam ngouangi masalah

kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhabait lerdasar pada
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pengalaman dan ketrampilan yang secara turun -rtemtelah diwariskan dari
satu generasi ke generasi berikutnya.

Pada saat ini terjadi kecenderundmack to natureatau kembali ke alam
yaitu dengan menggunakan tumbuh-tumbuhan/herbabhgaébbahan utama
perawatan tubuh dan kulit tubuh. Hal ini disebabkahan-bahan alami Irelatif
ebih aman bagi tubuh dibandingkan bahan sintetismBuhan yang dapat
digunakan tentunya tumbuhan yang memang dikenahk sejahulu kala
bermanfaat dalam perawatan tubuh dan biasanyadal&th dalam bentuk jamu-
jamuan yang dapat diminum. Merawat diri dari dala@aam bentuk meminum
ramuan (jamu) sangat perlu untuk kesehatan tubulg yseterusnya akan
menyempurnakan kecantikan luar. Dengan demikianujahan kecantikan
merupakan pasangan kembar yang tidak dapat digieabBktu sama lainnya
(Hanni, 2003).

Satu diantara perawatan tubuh atau kulit yanglstel&enal adalah lulur,
yang berfungsi untuk mengikis lapisan sel kulit inBengangkutan lapisan sel
kulit akan membuat kulit menjadi lebih halus damleit dan badan akan
menjadi harum (Kamissore, 2009).

Pratiwi (2010) menjelaskan bahwa ada bermacam+maeauan herbal
supaya badan menjadi harum yang menjadi ramudalhearisan leluhur, yaitu:
1. Ramuan 1

Bahan terdiri dari KunciKaempferia angustifoli&Rose), pucuk, cendana
(Santalum album kayu tinja Celtis cinnamomed.indl), kayu rasamala, kayu

kesturi Juniperussp), meyosi, cengkelsyzygium aromaticuifiLinn.) Merr), dan
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pala Myristica fragrans Houtt). Yang mana semua bahan tadi dikukus lalu
ditumbuk halus dan dicampur menyan dan dikukus I8gtelah itu dibalurkan
pada seluruh tebuh seperti lulur.

2. Ramuan 2

Bunga Pacar cina (),cendan8aftalum albuim Garu rames, Meyosi
(dipanggang), PulosarAlyxia reinwardtii Bl), dan Waron. Cara pembuatannya
yaitu semua bahan di atas dikukus hingga matanglualan ditambah gula pasir
secukupnya dan menyan.

Jika sudah matang lalu diangkat. Kemudian dituméeikua bahan tadi
yang sebelumnya dipanggang terlebih dahulu. Semaizarb tersebut lalu
dicampur dan ditumbuk halus dengan air rendamamgdwwetaman dan bunga
sempaka serta dedes. Dan dioleskan pada tubuhidepeya lulur.

Pratiwi (2010), mengemukakan ramuan herbal warisarmur, dengan
sebutan herbal galian, antara lain galian singsgtiku mencegah terjadinya
obesitas. Cara kerja kemungkinan adalah mencegatimipenan lemak
(pembentukan sel-sel lemak) memacu metabolismehpsiigenergi agar lemak
teruraih menjadi energi. Adapun cara pembuatan aamgalian singset dan
komposisinya adalah sebagai berikut:

Jinten hitam: 5 biji, Meyosi: panjang 1 jari, C&rb: 7 butir, Jenitri: 3
biji, Jaha keling: 2 biji, dibakar, Jaha lawe: ji biSidawayah: 5 biji, Jatmaka: 5
biji, Srikuning: 5 biji, Seprantu: 5 biji, dibakaKemukus: 7 buah, Cabe: 1 buah,
muja muju: 5 biji, Kersani: 5 biji, Ketumbar:5 bijMungsi: 5 biji, Biji kecubung

kasiyan: 5 biji, Kayu manis jangan: panjang 1 jagcang: 7 biji, Widara laut: 7
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biji, Sarinaga: 5 biji, Seprantu: 7 biji, kayu rappanjang 1 jari, Kulit mimi: 3
biji, Menyan madu: 3 biji, Kedawung: 3 buah, dibgkEunyit: 3 iris, Kunci
kuning: 3 iris, Kencur: 3 iris, Bawang putih: 118y dan jebug: 3 iris.

Semua bahan ditumbuk sampai halus, kemudian wigsdein ditambah air
perasan jeruk nipis dan garam secukupnya lalu dimirsecara teratur untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.
2.3.4.3Perawatan organ reproduksi

Keputihan merupakan penyakit yang sering dijumpada wanita.
Penggunaan jamu untuk mengobati keputihan, telah l@an sering dikenal oleh
masyarakat. Keputihan yaitu keluarnya cairan atadif putih kekuningan pada
permukaan vulva.( Sundari, 1996).

Penyakit ini menyebabkan keluhan yang sering dgiinpada wanita,
yaitu rasa gatal, panas dan lecet di daerah vidganalis, kadang-kadang sampai
terjadi udema. Penyebab penyakit ini adalah pratokiasanya,Trichomonas
vaginalis; di samping itu dapat disebabkan olehugmumumnyaCandida
albicans penyakit ini biasanya disebut kandidiasis vagingduprihatin, 1982).

Untuk mengatasi ini antara lain digunakan jamudpksi yang ada di
pasaran dengan bermacam-macam nama dan cukup ldikesgarakat. Jamu-
jamu demikian digunakan untuk mengobati keputitmencegah dan mengobati
keluarnya lendir, mengurangi rasa lesu dan merawkgsehatan

rahim.(Prawiriharjo, 1992).
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Menurut Prapti (2008), dalam bukunya menejelaskatwa untuk
mengatasi masalah kewanitaan seperti keputihant dapaggunakan ramuan
herbal, yaitu:

15 gram bunga jengger ayam kering, 15 gram satobKering, dan 10
lembar daun iler segar. Yang mana cara pembuataterygan merebus bahan
dengan 3 gelas air hingga tersisa 1 gelas, sethfajin disaring dan minum
sekaligus sebelum makan. Setelah itu rebus ampashgdi lagi dan minum pada
sore hari.
2.3.4.4Hasil-hasil Penelitan Tumbuhan yang dimanfaatkan ebagai

Perawatan Kecantikan

Penelitian terkait etnobotani tumbuhan yang bermiteebagai perawatan
tubuh secara tradisional pernah dulakukan olehy&umtp (2004) yang dilakukan
di daerah Tumpang Kabupaten Malang. Penelitian dmdesain untuk
menghasilkandata baseyang berupa kekayaan lokal berupa perawatan tubuh
secara tradisional berbasis tumbuhan di Tumpangridalawa Timur. Data base
ini diharapkan dapat digunakan untuk membuat mdigdata Perawatan Tubuh
Secara Tradisional Berbasis Tumbuhan di TumpangiMgldalam upaya ikut
mendukung upaya pengembangan kawasan Kabupateandviblagian timur
sebagai alternatif Kota Wisata pengganti Kota BRemanfaatan tumbuhan obat
sebagai bahan perawatan tubuh secara tradisiopahding sangat strategis
dalam rangka konservasi tanah pekarangan, pelastarmbuhan obat tradisional
sebagai sumberdaya lokal, menambaitome keluarga, mengembangkan

perawatan tubuh secara tradisional, dan mengembangitensi wisata daerah.
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Strategi pariwisata tumbuhan obat dan perawatanhtidecara tradisional ini
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakia ini disebabkan
karena peranan industri pariwisata dalam PembamgiNasional secara garis
besar bercirikan tiga segi, yaitu: (1) segi ekormm(i2) segi sosial yaitu
penciptaan tenaga kerja, serta (3) segi kebudayaan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitidnadalah penelitian
observasional (f©ss Sectional Observatipryang ingin mengamati suatu fakta
(biologis, sosial, dan ritual) dalam satu waktueetu. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah para pelaku perawataoh secara tradisional yang
menggunakan tumbuhan di Tumpang Malang Jawa Tin8ampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah para pelpkuawatan tubuh secara
tradisional yang menggunakan tumbuhan di Desa Togmpln Desa Pulung
Dowo Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang Jawa Ti@ampel diambil
secaraAccidental SamplingJumlah sampel dianggap telah mencukupi jika
informasi yang digali dari sampel telah jenuh (tigala variasi yang mencolok).
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalab} Jenis layanan perawatan
tubuh secara tradisional, 2) Pelaku perawatan tsleghra tradisional, 3) Bahan
tumbuhan, 4) Penggunaan bahan bukan tumbuhan, B¥elsi budaya yang
melatarbelakangi praktek perawatan tubuh secaralisibaal, 6) Peran
kelembagaan formal dan nonformal dalam praktek vpsien tubuh secara
tradisional, dan 7) Keberadaan bentuk-bentuk wigsewatan tubuh secara
tradisional di Tumpang Malang. Metode pengumpulatadyang digunakan

dalam penelitian ini adalah: 1) Survey dilakukartuknmengetahui jenis-jenis
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perawatan tubuh secara tubuh, pelaku perawatarh teboara tradisional, dan
Identifikasi bahan yang digunakan, 2) Observasiigppatorik, dilakukan untuk

mengumpulkan data tentang proses pemberian layp@awatan tubuh secara
tradisional, atau proses perawatan tubuh secatsitraal yang dilakukan sendiri
pada masing-masing jenis perawatan tubuh secardisitiaal (termasuk

penggunaan bahan bukan tumbuhan), dan bentuk-besgaka perawatan tubuh
secara tradisional di Tumpang Malang, 3) Intervidilgkukan untuk mengetahui
penggunaan bahan bukan tumbuhan dalam pemawdiuh secara tradisional,
konsepsi budaya (tradisi yang menyertai) dan pekafembagaan dalam
perawatan tubuh secara tradisional. Analisis datag digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kutatif (persentase).

Setelah melakukan penelitian dan melakukan anafisis penelitian,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Perawatan tupala masyarakat
Tumpang Malang Jawa Timur dilakukan pada semuangefehidupan (mulai
balita sampai dengan manula) dan juga pada kofidislogis tertentu (seperti
pada saat kehamilan, saat menyusui, dan menjelamgkahan). Organ yang
dirawat pada masing jenis perawatan tubuh jugdifrgdada jenjang kehidupan
maupun pada kondisi fisiologis tertentu yaitu pextam muka, badan, kemaluan,
rambut, dan kulit. Jenis perawatan yang palingvdréasi adalah pada saat
kehamilan dan menyusui (sampai juga merawat pagudian perutnya). Hal ini
terkait dengan konsepsi budaya yang melatar bedgikgam Disamping itu
dukungan kelembagaan cukup potensial dalam upaybagréayaan pemanfaatan

tumbuhan obat.
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2.4 Profil Karaton Surakarta

Surakarta, juga disebut Solo atau Sala, adalah katey terletak di
provinsi Jawa Tengah. Kota dengan luas 44 ikinberbatasan dengan Kabupaten
Karanganyar dan Kabupaten Boyolali di sebelah utdadbupaten Karanganyar
dan Kabupaten Sukoharjo di sebelah timur dan badaat Kabupaten Sukoharjo di
sebelah selatan. Bersama dengan Yogyakarta, Salgoatan pewaris Kerajaan

Mataram yang dipecah pada tahun 1755.

P

Gambar 2.1 Karaton Surakarta Hadinigrt Solo Jeeveyah
Menurut Tilaar (1988), dalam sejarah kebudayaan usian dikenal

berbagai ritus sebagai upacara yang dikaitkan destdus hidup yang dialami
dalam proses biologis seseorang. Kebudayaan Kamgog juga bagian dari
kebudayaan jawa memiliki tradisi sejak bayi tel@iahkan serangkaian upacara
yang mempunyai arti kesiapan seseorang untuk meagh&éntangan baru pada
setiap siklus kehidupannya menuju kedewasaan. §gdipatut untuk merawat
tubuhnya agar tetap indah dan terjaga. Upacaraaupatersebut misalnya
Tarapan, menjelang pernikahan, masa kehamilanetatals melahirkan.

1. Tarapan
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Upacara ini dilakukan pada anak usia 12 tahunletsh yaitu saat pertama
kalinya anak wanita mendapat haid. Upacara ini medgng makna bagi si anak
serta menunjukkan bahwa dia sedang menjelang devé&sainggu sebelum
upacara tersebut anak dipingit untuk persiapan arpagang sesungguhnya.
Dalam upacara ini tubuh dibersihkan dengan konyatytepung ketan dalam
lima warna (panca warna) sebagai penolak balaratajahat. Dimandikan dan
rambut dicuci dengan air londo merang dan larutadag serep. Sejak saat ini
dilakukan perawatan sebagai seorang wanita deveakaléri dalam maupun dari
luar. Jamu yang diminum adalah jamu galian putigertai dengan berpuasa,
luluran dan menari. Hal ini diperlukan untuk memtio&nkeindahan tubuh pada
masa pertumbuhannya.

2. Menjelang pernikahan

Sebulan sebelum hari pernikahan calon pengantengaran harus dirawat
serta dipingit. Untuk perawatan dari luar dilakukéuuran, pijatan, dan
dimandikan dengan air bunga setaman. Dari dalangaseminum jamu pamor
yang berkhasiat agar wajahnya memancarkan kecanskmpurna pada hari
penikahannya. Rambut selalu dirawat dengan londmamgedan diratus agar
berbau harum.

3. Masa kehamilan

Selama masa ngidam yang berlangsung kira-kira S5anbulperlu
diperhatikan oleh calon ibu dalam menjaga badanrdaaninya. Tidak boleh
berfikiran jelek, iri hati/ dengki, bicara kasar ndasebagainya. Pada masa

menunggu datangnya bayi tersebut, calon ibu dib@num jamu anton-anton
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seminggu 2 kali yaitu hari rabu dan sabtu. Payudima perut diolesi dengan
minyak kelapa dan minyak bulus untuk menghindarisggaris pada bagian
tersebut. Pada bulan ke delapan dan kesepuluh dalomulai minum jamu
sorogan dengan maksud melancarkan keluarnya bayi.
4. Setelah melahirkan

Disaat tubuh sang ibu yang masih terasah letithriétdne perawatan untuk
mengembalikan kondisi tubuh agar sehat dan kenskbakrti semula. Perawatan
ini diberikan selama 40 hari setelah melahirkamgde berbagai jenis ramuan
jamu, pareman, pilis, tapei, dan gurita. Parem dagnghambatkan badan dan
menghilangkan rasa pegal linu. Pilis membuat pbagin lebih cerah,
mendinginkan mata dan menghilangkan rasa pusingelTdan gurita akan

mengencangkan perut, mengembalikan peranakan kate®amula.



